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Tipologi 3. Permukiman mengumpul
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Gambar 4. 19 Tipologi permukiman atas dasar sifat persebaran 3

Pada tipologi permukiman 3, permukiman mengumpul mengikuti aliran sungai.
Permukiman tipe ini terletak pada jalan utama utara-selatan (jalan utama mengikuti
sungai). Kelompok-kelompok hunian pada tipologi ini, banyak fungsikan untuk
perdagangan dan jasa, seperti toko, bengkel, tempat fotocopy dan lain sebagainya. Hal
tersebut dibuktikan dari GSB yang pendek. Ragam pekerjaan penduduk tipe ini lebih
bervariasi dan mayoritas tidak lagi mengandalkan sektor pertanian sebagai penghasilan
utama. Terkait ruang yang digunakan sebagai aktivitas budaya tertentu, penduduk
menggunakan halaman rumah, rumah, dan jalan. Sifat persebaran permukiman pada tipe
ini, berbeda dengan scattered form stead community (memusat pada pusat pelayanan) dan

atau line village community (linier mengikuti jalan/sungai), tetapi lebih ke gabungan
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diantara keduanya. Sementara itu, dasar terbentuknya permukiman pada tipe ini ada 2,
yaitu terkait dengan kemudahan aksebilitas dan mata pencaharian.
B. Tipologi permukiman berdasarkan bentuk

Atas dasar bentuknya, tipologi permukiman di Dusun Kasim terbagi menjadi 3 yaitu
pola permukiman memanjang (linier 1 sisi), pola permukiman clustered (sub kelompok
komunitas), dan pola permukiman sejajar (linier 2 sisi). Pada tipologi 1, bentuk
permukiman memanjang, dasar bentuknnya ialah jalan. Sebetulnya, tipologi memanjang
pola permukiman 1 tersebut merupakan permukiman dipinggiran Sungai Somolo. Dalam
sejarahnya, sungai tersebut ada lebih dulu kemudian dibuat akses berupa jalan untuk
kebutuhan penduduk. Jalan yang terbuat tersebut digunakan sebagai batas lahan, ketika
lahan dibuat rumah pertama kali oleh penduduk, rumah tersebut menjadi pengikat dan
menjadi faktor adanya rumah-rumah lainya disekitarnya. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Katiyah yang tinggal dilokasi permukiman tipe 1, diketahui bahwa rumah-
rumah dalam satu blok hunian yang berbentuk memanjang itu merupakan satu keluarga
besar dan 2 rumah pertama yang dibuat berada dipaling ujung dari blok tersebut (rumah
paling kiri yang ditunjukan pada Gambar 4.5), serta rumah dipojok perempatan jalan
(rumah paling kanan atau diblok hunian arah tenggara pada Gambar 4. 20). Blok hunian
tipologi 1 merupakan tipe-tipe rumah awal Dusun Kasim dengan karakteristik tipe rumah
limasan, arah hadap rumah ke selatan, lahan pertanian dibelakang rumah dan memiliki
halaman-halaman yang luas. Halaman itu, untuk berbagai aktivitas harian, ritual, serta
menjemur hasil tani. Berikut tipologi ragam tipologi permukiman berdasarkan bentuknya

sebagai berikut (Gambar 4.20).
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Gambar 4. 20 Tipologi permukiman atas dasar bentuknya

Bentuk tipologi permukiman 2, pola permukiman clustered yaitu permukiman
mengelompok dengan jumlah rumah tertentu, terdapat ruang antara dan rumah pengikat
pengelompokannya. Bentuk ruang pengikat tersebut berupa ruang terbuka untuk interaksi
antar penghuni, penjemuran pakaian, jemuran hasil tani, aktivitas budaya seperti
pernikahan. Rumah pengikat sama seperti tipe rumah pada tipologi permukiman lainnya,
yaitu rumah tetua lingkungan, bisa rumah pertama dan atau atau rumah orang yang
dianggap bisa mengayomi masyarakat dilingkunganya. Lokasi rumah-rumah pada tipologi
permukiman 2 berada disebelah timur Dusun Kasim (Lingkungan Mbaran), tepat disebelah
Dusun Ploso dengan batas Sungai Mbukur. Karakter yang menarik dari tipologi

permukiman 2 ialah terdapatnya sumur dan pauwang (tempat pembuangan sampah
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disekitar tempat tinggal), serta terdapat jalan tembus yang berada di belakang rumah yang
digunakan secara bersama dengan sifat publik terbatas. Lokasi lahan pertanian pada
tipologi permukiman jenis ini ada 2 yaitu, pertama, lahan pertanian berada di sekitar
rumah, seperti rumah Bpk. Mukiyat (pada tipologi ke-2) dan lahan pertanian diluar
lingkungan hunianya, seperti pada rumah Bpk. Mulayani. Atas dasar penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa tipologi permukiman 2 didasarkan pada pada hubungan
kekerabatan antar penghuni.

Dalam tipologi permukiman 3, rumah-rumah tersusun sejajar 2 sisi yang dipisahkan
oleh jalan. Peta tipologi permukiman 3 pada gambar diatas merupakan rumah-rumah yang
berada di tengah Dusun Kasim, tepatnya berderet di jalan utama dusun barat-timur. Tipe-
tipe rumah permukiman 3 tersebar merata hampir kesemua jalan utama dusun. Bentuk
rumah-rumahnya sendiri merupakan bentuk campuran antara rumah-rumah baru dan
rumah-rumah lama yang sebagian besar sudah mengalami renovasi untuk menyesuaikan
dengan jalan sebagai orientasi utama. Oleh karenanya dasar bentukan permukimanya
adalah jalan. Dibeberapa lokasi ditemukan kelompok rumah yang memiliki keterkaitan
kekerabatan antar penghuni atau tipologi kombinasi antara sub kelompok komunitas
(clustered) dan linier mengikuti jalan. Tipe lahan mayoritas berada diluar dilingkungan
huniannya, namun karena rumah berada di akses jalan utama banyak rumah yang
difungsikan sebagai perdagangan dan jasa, seperti toko, bengkel. Halaman rumah
digunakan sebagai lokasi pembuatan sanitair dan ragam aktivitas ekonomi lainya. Hal
tersebut menunjukan ragam variasi mata pencaharian penghuni rumah. Jalan selain
difungsikan sebagai aksebilitas, mobilitas, juga difungsikan sebagai ruang budaya yang
bersifat temporer. Karakteristik halaman sempit menunjukkan garis sepadan bangunan
yang tidak panjang dengan tipe gapura yang tertutup dan ada juga yang terbuka sebagai
pintu masuk.

Berdasarkan ragam tipologi permukiman diatas, dapat diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi bentukanya sebagai berikut:

a. Pemenuhan kebutuhan pangan

Terbagi menjadi 3 yaitu jalan, hidrologi, dan mata pencaharian, sebagai berikut:

1. Adanya jalan seperti yang sudah dijelaskan pada dasar-dasar bentukan tipologi
permukiman diatas, menjadi pertimbangan penting dalam meletakan lokasi
rumah. Selain sebagai aksebilitas dan mobilitas, jalan juga digunakan sebagai
ruang budaya temporer. Tetapi tidak semua rumah di lokasi penelitian

terbentuk berdasarkan jalan yang sudah ada, tetapi ada kalanya rumah dibuat
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lebih dulu, baru setelahnya jalan dibuat. Misalkan pada jalan-jalan lingkungan
dan jalan tembus di sekitar rumah, yang berguna sebagai pengikat antar rumah.

2. Terkait hidrologi, yaitu pertimbangan kedekatan dengan sumber air. Diawal
terbentuknya permukiman, rumah memang didekatkan dengan sungai. Tetapi
setelah ditemukan teknologi penggalian sumur, sungai tidak lagi menjadi
pertimbangan utama. Di Dusun Kasim tidak semua wilayahnya bisa digali
sumur. Terbukti di daerah pinggiran S. Somolo disebelah barat dusun, tepatnya
lahan sawah yang memanjang dari utara ke selatan dan daerah utara sampai
selatan diantara S. Mbukur dan S. Apak ,merupakan lokasi yang tidak bisa
digali sumur, karenanya tidak terdapat permukiman penduduk di sana
sekarang.

3. Mata pencaharian, salah satu dasar pemilihan lokasi hunian ialah terkait
dengan mata pencaharian. Penduduk yang memilik lahan tani berupa tegal
rumah akan didekatkan pada lahannya, karena tegal memelurkan perawatan
yang cukup rutin, seperti pada tipe persebaran permukiman 1. Pada penduduk
yang memiliki lahan pertanian sawah, seperti pada tipe persebaran permukiman
2, rumah penduduk berada diluar lahan sawahnya, karena sawah tidak
memerlukan perawatan rutin, dan terbantu dengan adanya kelompok tani, serta
sawah sendiri sifatnya mengelompok menyesuaikan saluran irigasinya.
Sedangkan penduduk yang mengandalkan penghasilan dari perdagangan dan
jasa, memilih lokasi rumah pada jalan-jalan utama dusun seperti pada tipe
persebaran permukiman 3.

b. Kelerengan lahan

Meskipun tidak terdapat parameter mumpuni untuk mengukurnya, masyarakat di
lokasi penelitian tidak meletakan rumahnya pada kelerengan yang curam. Selain
adanya faktor mistik yang dipercaya oleh penduduk dusun. Rata-rata kelerengan yang
dipilih oleh penduduk Kasim untuk membuat rumah tidak lebih dari 0-15% atau
cenderung datar.
c. Kedekatan dengan anggota keluarga

Pada rumah anak pertama di Dusun Kasim, harus dekat dengan rumah orang tua,
dengan alasan anak pertama dianggap sebagai wakil orang tua untuk mengayomi
keluarga. Lokasi rumah tersebut harus disebelah kiri dan agak kedepan, tidak boleh
sejajar dengan rumah orang tua. Peletakan lokasi rumah disebelah kiri tersebut dikenal

masyarakat Dusun Kasim dengan istilah pangkon dan dulang. Pangkon/ mangku
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diartikan mendudukan anak dipangkuan orang tua, dalam pola tata bangunan berarti
meletakan rumah anak di depan rumah orang tua. Petunjuk lain dalam istilah pangkon
terdapat dalam aksara jawa, pangkon difungsikan untuk menyempurnakan bunyi pada
aksara pertama dan dituliskan dengan garis melengkung ke kiri, dalam pola tata
bangunan diartikan bahwa rumah anak pertama diletakan di sebelah kiri-depan.
Sedangkan istilah dulang ialah kebiasaan warga dusun Kasim dalam menyuapi anak
dengan posisi anak disebelah kiri orang tua, orang tua menggunakan tangan kanan,
dan posisi anak agak sedikit kedepan, sikap keseharian tersebut kemudian tercermin
dalam bentukan rumahnya. Peletakan tersebut dalam perkembanganya tidak harus
anak pertama, bisa anak kedua, ketiga, dan seterusnya.
Inti dasar-dasar tipologi permukiman tersebut ialah adanya pengikat tertentu antar
penghuni, yaitu kebutuhan sumber pangan, kelerengan, dan kedekatan dengan anggota
keluarga. Sifat pengikatnya ada 2, yaitu unsur yang akan mendekatkan lokasi antar rumah

dan unsur yang untuk dijauhi oleh penduduk, seperti kelerengan.

4.3.4 Analisis peruntukan lahan dusun
Peruntukan lahan dusun dikaji dengan tujuan untuk mengetahui elemen-elemen
penyusun permukiman. Peruntukan lahan dieksplor berdasarkan karakteristik sumber daya
alam, sarana, dan prasarana. Teknik analisis yang digunakan yaitu transek desa, dengan
cara menunjukan penampang potongan melintang peruntukan lahan atas dasar potongan
garis yang membelah dusun dari utara-selatan dan barat-timur. Metode penggambaran
transek yang dipakai yaitu transek sumber daya alam dan transek sarana-prasarana.
a. Transek sumber daya alam, memuat kelerengan, guna lahan, dan status
kepemilikan lahan; dan
b. Transek sarana dan prasarana/trasnsek sumber daya dusun, memuat pengaturan
letak rumah dan kondisinya, pengaturan halaman rumah, dan sarana prasarana.
Gabungan metode transek tersebut dapat disebut dengan transek topik khusus.
Sementara itu, teknik transek yang digunakan yaitu belt transect, karena komposisi
elemen-elemen penyusun permukiman belum diketahui sebelumnya. Dengan cara
memotong area amatan (sumbu X) dan memotong topografi (sumbu Y). Dikarenakan
keterbatasan panjang kolom penampang transek, pada gambar hanya akan ditunjukan
fungsi guna lahan dan kelerengan. Berikut peta yang menunjukan jalan utama yang akan

dijadikan dasar penggambaran transek (Gambar 4.21).
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Gambar 4. 21 Jalan utama dusun sebagai dasar penggambaran transek

Berdasarkan Gambar 4.21 diketahui bahwa potongan garis sebagai dasar transek.
Dalam potongan transek barat-timur berbatasan dengan Desa jambewangi dan S. Somolo
disebeah barat, bagian tengah melewati jalan utama dusun utara-selatan, bagian timur
melewati jalur utama utara-selatan lingk. Kasim, serta berakhir diperbatasan dengan Dusun
Ploso atau S. Mbukur. Sementara itu, transek utara-selatan, membelah dusun dari utara
hingga selatan. Disisi utara mulai perbatasan Dusun Jepun, Desa tegalrejo, sisi tengah
melewati jalan tengah dusun barat-timur, dan pada sisi selatan berakhir pada perbatasan
dengan Desa Selopuro.

A. Transek barat-timur

Potongan transek barat-timur merupakan eksisting jalan utama dusun. Penggambaran

transek tersebut sesuai dengan penggambaran arah yang sebenarnya. Berikut penampang

transek dusun barat-timur (Gambar 4.22)
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Pada transek diatas terdapat jenis-jenis guna lahan yang sama. Guna lahan yang sama
tersebut kemudian akan di beri label 1, 2 dan seterusnya untuk menjelaskan detail elemen
yang ada didalamnya. Semisal permukiman 1, permukiman 2 dan seterusnya, pembacaan
urutan 1,2, dan seterusnya dimulai dari kiri ke kanan penampang. Detail komposisi elemen
penyusun dusun pada penampang transek barat-timur diatas terbagi menjadi 2, pertama
guna lahan sungai ke-1 sampai jalan ke-2 (bagian A), kedua mulai permukiman ke-4
sampai sungai ke-3 (bagian B). Detail komposisi elemen penyusun dusun pada penampang

transek barat-timur bagian A, dapat lihat pada tabel berikut (Tabel 4.19).



128

eweln ynsew nyurd
ue3uop sninj yepn
Suek eAuxe1o] ueguop
emdeS jedepio

uep einde3 1e3eqos
ueseun3dIp ueungueq
uedop sejeq yninjos
njek g epe einded
adr, ‘eAueruny

“Y3uip Jen[ip ueruelod

BUWEIN NSeW

nuid ue3uop sninj
Jepn Suek eAueId|
ue3uop einded
jedepio], “eAueruny
{3ury renfip

uep eAuueruny y3ul|
Ieyasip ueruelrod

eindeS 1e3eqos
ueyeunsip uedop

ueye[ sejeq yninjos
neje einde3 /uv3uvmpr)
reAunduwowr

JepLL, “eAuueruny

{3ul] Tejostp

ueye ueduap ueye] ueduop ueruelrod ueyel ueSusp BAUISIPUOY]
‘uerel pnyISuow ‘uerel pnISuoWw ‘uelel nISuoWw uep
“yoduwojayieq uep JeqaAuaw uep JeqaAuaw el yejd[
- UNsSNSI9) Yeuny - UNSNSI9) Yeumy - - UNSNSIa) yeurmy - - uemjeluod
ueyIrwodoy
yiqnd jeArd jearid yeard yiqnd JReALLJ jearid jeArd yiqnd snje1s
uejequiol
epuoil sod 3nqn3 uep uep ‘sedn  Sunynpuod
NLsI| ueuny3ul| uefel uep YLoi| ueSuny3ur| uejel  uefel Isedur uedunquies eueteseld
‘oseurel(]  UBP NLOSI| ‘OseureI(] uepel NLOSI] Uep SSBUIRI(T ‘aseurer(] uefef uep YLNSI| ‘oseurer([ ueInfes ‘uvypgog -eueIRS
eAure|
SseIy ueweue) wedel eAUIe] UNYE)
‘nquuef uep ‘e33uewr omes uep ‘nquiel e3Suew ueweue)
‘ueinquuel ‘uejnquiel  Ure[ unye} ‘e33uew ‘uenquies ure] unye)  uep ‘ueynquel ‘ede[oy] RIS YRUIOS
‘Tquin ‘(Jewred) ouom ueweue}  ‘lqun ‘(jewres) ouom ueweue) ‘ueinquues ‘(jewred) ‘ndwnx
Io[oy erel ‘e[o1oy  uep ‘9ad 1019y “exel ‘e[o1oy uep ouom JO[oY ‘Iquin erel Sungel uep ‘edejoy
- ‘ueInAes-mAeg ‘elimeed ‘uenkes-mAes - elimered [0}y ‘UeINAES-INABS aqed ‘Iped ‘nqueg  uoyod stuar
TWOUO39 SENAL)YE TWIOUO3d SBIALE TwIouoyd seyAnye  eAepnq Suens
1010dwoy uep ‘eAepnq Suens uep ‘eAepnq Suens Jozodwoy uep ‘eAepnq Sueni  uep ‘WISNWOS
eAepnq ‘[ersos Suent ‘ua.jry unye} ‘[eIsos Sueni ‘ua.qry eAepnq unte} ‘[eIsos Sueni ‘ua.jry ueureue) eAepnq
Suenr ‘(/2qaq uep ‘weke ueweue)} ‘(3}2q2q uep ‘wede Suenx ueweue) ‘(Ofoq2q uep ‘wede  ‘(e[ru ‘roelnw Suenr uep
uep ‘[ersos ‘Surquiey ‘neqroy) uep ‘Fuiquuey ‘neqioy)  uep TeIsos uep ‘Furquuey ‘neqioy) QI9]) JeIep  [eIsos Juendt
Suen ueruny UBYEWNI  WISNWIS ueruny Ueyewn Suens WISNWos ueruny Ueyewn ueueyrad ‘upypqoq ueye|
‘uefel  euio) ‘veruny Sueny ~— UBWERUBR]  YEUId) ‘UBIUNY SuBMY ueel  ueweue] Yeu1d} ‘ueruny Sueny ‘Yyemes ‘qseduy  eung 1sSunyg
(%z-0) Tereq (%S 1-7) repue] UBSUAIAOY
(7) uerer (¢) uewpnudg (7)) [¥3dL (7) vewpjnuidg (P ueer () [BS9L (1) uvewrpnuLg (1) yesmeg (1) re3ung A

uegye[ BuUNo

V ueiSeq Inwi ] -jereq yosuel] YeIy unsn( unsnAusd isisodwoy (1819 61 '+ [99eL



129

‘ubypgog Yyijog uefel uep LS| ‘oseurelq ‘oseurerq  uefel uep s ‘oseurelq weyeN ‘unypgng jyopuod ‘ue3uny3ul| uefef -BURIES

eAUTE[ SEIY UBWEUE) Wegel omes

eAure| sery ueweue) wedel uep uep ‘e33uew ‘ejIueu eAure] uep ‘nquef ‘e33uew exSueu

eAure| unye)  ‘omes ‘e33uew ‘(Jewes) ouom ‘uenquuiey ‘UeInquUILIIqUIN unye) uewieue)  ‘ueynquiel ‘ueynquiel ‘quin

ueweue} uep I0[9Y “erel ‘iqun ‘ueinquier ‘(JewreS) ouom I0[oY “erel uep ‘uoduas ‘(JewreS) ouom I0[oy “yerel
“ewos ‘nquieg ‘e[0)oY ‘ueInAeS-InAes @[039Y ‘UeINABS-INABS Iped  SJewos ‘nquieqg ‘e[01oy ‘ueInAes-InAeS  uoyod srudf

Jorodway eAepnq eAepnq Suenr uep eAepng

eAepnq eAepnq TWIOUOQ SENAINE Suenr eAepnq Sueni Tersos Juenr ‘ua.jry

Sueni uep TWOUOY SEyAIe uep  Sueniuep  uep ‘eAepnq Sueni [eISOS ue ‘Yemes Sueni uep uep ‘uejepeqriod eueles

‘[ersos Sueni ‘eAepnq Suens Tersos Juens ‘1o10dway Suena ‘ua.431y ‘(39999 ‘(e ‘Jersos Suen:  ‘ueyiprpuad eueIes ‘(39q2q

N1eq ‘uvypgoq ‘ua4ry ‘(3}990q Uep ‘weke [e1s0S uep ‘weAe ‘Furqurey ‘1oe[mw ‘uv3undnd uep ‘weAe ‘Furquiey
Yuesdio ‘Buiquey ‘neqroy) ueruny Suen ‘NeqIoy) UBIUNY UBYBWNT 919]) JeIEp ‘ubypgnq ‘NeqIoy) UBIUNY UBYBWINT ueye|
oseuleIp/ud[ey]  UBYBWNI YeUuld) ‘Ueluny ueny ‘uerel Yeuio) ‘ueruny Sueny ueueIad ‘sedug Jeuio) ‘ueruny Sueny  eund 1s3unyg
(%0%-5) wemy (%S1-7) repue] (%c-0) Te1eq (%0#-5) wein) (%S1-7) lepue]  UeSuQIQ[AY
(¢) resung (9) uewpnuULId (¢) ueper (§) uewpynuLIdg (2) yemes (9) resung () uewp{nuLIdg Yodsy

ueye| eunn

g uerdeqd Inwi] -jereq YOsuel] Yery unsn( unsnAusd 1sisodwoy [1e10q 07 ¢ [P9eL

(0Z'¥ 199eL) M119q [oqe} eped 1eyl] jedep ‘g uerdeq Jnwn-jereq yosuen Suedweuad eped unsnp unsnAuad uswore 1sisodwoy [1e1eq

TIIou0dd

SejIAI[e Jnjun uep

Touoyd

[e1sos Sueni ‘eAepnq
Sueni re3eqos
yewnl ueweey
1s3unyg "L} Ye[ogas
yewnl Jueye[oq

1P IpUBW Jewey uep
Jnuwins 1Se)o[ ‘Yewnt
Jep|asIp snquio}
uerel jedepio,
“10JoWl G- eIRjUE
gsD ue3uap ewe|

SeJIATIE JNjun uep
[e1sos Sueni ‘eAepnq
Sueni re3eqos

Yewnl Ueweey
1s3un,f LI Ye[eqos
yewnl Suee[oq

Ip IpUBW Jewey

uep Inuwins Ise)o[
‘Jewnt uewe[eyIp
snquio} uerel jedepio)
S[EPLL - [o1SULCE

TWIOUOd SBUAIJE
Jnjun uep [ersos

Suena ‘eAepnq Suens
1e38qas [BWINI UBLIR[RY
1s3un,{ LI} Ye[aqas
yewnl uese[oq

uep uedop uewereyrp
Je19[19} IpuBWL

Jewrey Uep Inuwns
‘Yewn JersdsIp snquia)
uerel jedepia ], “1930m

vewnynuiad ueSuop -G ®vIBJUE QSO UBSUIP 0€-C elejue qso ueuop yewnt

nreq uewsnurod ewe] vewnnured nreq uewpnudd uewe[ey

- ueindured ueyedniopy - ueednIon - - ueednIon - - uernje3uad

(@) uerer (¢) wewpnudg  (7) €8 (@) uewpnudg (1) ueer (1) [¥39L (1) wewpynuLRg (1) yemeg (1) resung L

ueye[ eunn




130

TWOUOd SBIAIP[R Jnjun
uep [e1sos Jueni ‘eAepnq Suenr
reSeqos yewn ueweley 1ssung

‘LI Ye[9qos yewnt uexe[aq
Ip IpURW Jewey Uep Inuns
ISBYO] ‘YBWINI JRIYISIP SNqUId)
ueyel yedepio ], 1030w GZ-6

TwIOu03[d
SeJIAIN[e Jnjun uep

[ersos Sueni ‘eAepnq Suent
1838qQSs YrWwnI uBuIe[ey
1s3un,f ‘1 Ye[aqos
yewns Suese[aq Ip 1pue
Jewrey UEp Inwns I1Seyo]
‘YR Jer{osIp snquud)

uejepequod Suens uep
[e1sos Sueni ‘eAepnq Suens
1e3eqas YewiLl uewle[ey
1s3un,f LI} Ye[eqos
yewin ueye[oq uep
uedop uBwE[RYIP JBIO[I)
TpUBWL Jewey Uep Inwns
‘Yewnt Jer{osip snquia)

BIRIUE QSO “BUIER| UBWDNUIAd uefef jedepio |, 100U G uefel jedepio |, “1030u (g yeunt
ue3uop nreq uewnuId -G eIRJUR QSO) UBSUSP BWE] -G eIRJUR QSO) UBSUSP BWE] ueweey
ueinduwres ueyednid|y vewnynuad ueyedniopy uewnnuad ueednIa| uernje3usd
BwIRIN

ynsewr nyurd ueSuap sninj BuwIRIN Ysew

yepn Suek eAude3o ueguop eweln ynsew nyurd ueguop murd ue3uop sninj yeso)

eande3 jedepis; uep emdes snun| yepn) SueA eAuye)o[ Jepn) Suek eAuye)o| ueSuop

reSeqos ueyisSunjip ueunsueq ueguop eindeS jedepio], einde3 jedepio], eAueruny

uedop sejeq yninjos njrek ‘eAueiuny ueduny3ur| 3ur Jen[Ip uep eAUYEBWINLL
7 epe ounde3 od1 ], “eAueruny Ienqip ueruejrod Ieyyjesip uerue)rod BAUISIPUOY]
ueguny3ur Jenyip ueluedd ueye] ueduap ‘uerel ueye] ueduop ‘uefel uep
ueye] uesuap uelel nyrSusw pnyIsuaw “odwoaxIaq poyISuaw odwo[axzeq  yewnI ye3d]
“yoduiojoy1oq UNSNSId) Yewmy UnsnsIo) yeuy unsnsIo) yeumny uenjesuod
ueyIiwoadoy
yqnd jeard Siqnd jearxd jeard yqnd jeard snyelg

yngn3 uep uejequual
uepel seSur uep ‘un3uvdnd

1se3L epuor sod ueinjes ‘1se3L eunwoy DN ‘piseN Sunynpuad
uedunquues uvp ueduny3ury uep | ueSuny3ury ‘e31en[oy uedunquies ‘TN SLL ‘YeAmurp ‘uanuesad euereseld
(¢) resung (9) uewpinuULId (¢) ueper (§) vewp{nuLIdg (2) yemes (9) redung () uewpnULIdg Yodsy

ueye| eunn




131

Tabel 4.19 dan 4.20 menunjukkan penyusun lahan Dusun Kasim atas dasar transek
barat-timur yaitu sungai, sawah, permukiman, tegal, dan jalan. Kelerengan didominasi
datar (0-2%), maka termasuk dalam wilayah yang datar. Semua guna lahan dapat
difungsikan untuk ruang sosial dan ruang budaya, kecuali guna lahan tegal. Jenis pohon di
dominasi, bambu, kelapa, dan rambutan, pohon-pohon tersebut merupakan pepohonan
yang dapat diambil manfaatnya tanpa memotong pohon secara keseluruhan, artinya
masyarakat setempat sudah berfikir tentang keberlanjutan pepohonan yang ada. Sarana dan
prasarana didominasi oleh jalan, karena jalan merupakan kebutuhan utama untuk
aksebilitas dan mobilitas penduduk. Status kepemilikan didominasi kepemilikan privat.
Sementara itu, kepemilikan publik hanya pada guna lahan sungai, namun sungai tersebut
cukup terawat karena digunakan secara bersama-sama untuk ruang sosial, budaya, dan
untuk aktivitas mengairi sawah. Pada pengaturan letak rumah, mayoritas rumah tersusun
berkelompok dengan lahan pertanian diluar lingkungan huniannya. Tipologi
gawangan/gapura rumah ada 2, yaitu pertama seluruh batas depan hunian dijadikan
gapura, kedua gapura dibuat tidak tegak lurus dengan pintu utama rumah. Terakhir
pengaturan halaman rumah dengan garis sepadan bangunan antara 2-50 m. GSB 2-8 m
untuk permukiman baru yang terbentuk, sedangkan 8-50 untuk permukiman lama.
Halaman yang luas tersebut untuk keperluan ruang sosial, budaya, dan ekonomi. Pada
permukiman baru, bukannya tidak memikirkan akan kebutuhan sosial, dan budaya, tetapi
harga lahan yang cukup tinggi dan pembagian hak waris menjadi faktor panjang garis
sepadan bangunan berkurang. Pola peletakan kamar mandi dan sumur tidak mengalami
perubahan yaitu disebelah timur laut dan peletakan tersebut tidak berpengaruh terhadap
arah hadap rumabh.

B. Transek utara-selatan

Potongan transek utara-selatan merupakan potongan peta pada jalan utama dusun
utara-selatan bagian sisi kanan. Sisi kanan dipilih karena komposisi elemen penyususn
dusunnya lebih variatif. @~ Pada penampang transek, potongan sisi kanan tersebut
ditunjukkan dengan rotasi 90° arah kiri, untuk mempurmudah penggambaran elemen

penyusunya. Berikut transek utara-selatan Dusun Kasim (Gambar 4.23).
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Dalam Gambar 4. 23 ditunjukkan elemen penyusun dusun yaitu permukiman, jalan,
dan tegal. Elemen penyusun barat-timur lebih variatif daripada elemen utara-selatan,
dikarena perbedaan panjang potongan transek. Secara umum kelerengan masuk kategori
datar (0-2%), dengan bagian utara lebih tinggi dari selatan, bisa dilihat topografi, aliran
drainasi, irigasi dan sungai. Hal tersebut berdampak pada peletakan sumur, kamar, mandi,
kakus. Sumur-kamar mandi-kakus tersusun berderet dari utara ke selatan, dan letaknya
selalu di timur laut. Baik itu permukiman atau pun jalan, bisa difungsikan untuk ruang
sosial dan ruang budaya, kecuali tegal. Jenis pohon sendiri di dominasi oleh bambu,
kelapa, waru merah, mangga dan rambutan. Pepohonan tersebut selain dapat diambil
manfaatnya tanpa memotong pohon secara keseluruhan, juga merupakan jenis pohon yang
mudah dalam perawatanya. Sarana dan prasarana didominasi oleh jalan, sebagai kebutuhan
utama untuk aksebilitas dan mobilitas penduduk.

Status kepemilikan didominasi kepemilikan privat, kepemilikan publik hanya pada
jalan. Pada pengaturan letak rumah karakteristiknya relatif sama karena orietasi utamaya
ialah jalan. Mayoritas rumah tersusun berkelompok dengan lahan pertanian diluar lingk.
hunianya. Tipologi gawangan/gapura rumah ada 2, yaitu seluruh batas depan hunian
dijadikan gapura, dan gapura dibuat dengan tidak tegak lurus dengan pintu utama rumabh.
Dalam pengaturan halaman rumah, garis sepadan bangunan berkisar antara 2-12 m.

Dalam Gambar 4. 23 menunjukkan jenis-jenis guna lahan yang sama, yaitu
permukiman dan jalan. Label permukiman 1 untuk menjelaskan detail elemen yang ada
didalamnya, disusul label permukiman 2 pada bagian tengah, dan permukiman 3 pada sisi
kanan sendiri. Sementara untuk jalan, label jalan 1 untuk menjelaskan detail elemen pada
jalan pertama dari kiri, kemudian di susul label jalan 2, untuk jalan disebelah kanannya.
Detail komposisi elemen penyusun dusun pada penampang transek utara-selatan, dapat

lihat pada tabel berikut (Tabel 4.21).
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Berdasarkan tarnsek barat-timur dan utara-selatan dapat disimpulkan bahwa
kelerengan pada penampang transek menunjukkan permukiman di Dusun Kasim
merupakan lahan yang datar (0-2%). Atas dasar itu dapat diketahui bahwa arah air tanah
mengalir ke selatan. Hal tersebut diperkuat dengan eksisting arah aliran drainase, irigasi,
dan sungai. Semua elemen penyusun dusun bisa difungsikan untuk ruang sosial dan
budaya, kecuali tegal. Jenis pohon secara keseluruhan merupakan tanaman campuran, tegal
didominasi tanaman semusim, sedangkan tanaman dalam pekarangan rumah didominasi
tanaman untuk kebutuhan keseharian. Tetapi ada pula tanaman yang difungsikan sebagai
batas lahan, seperti pohon jarak dan kelor wono. Kelor wono selain untuk batas lahan, juga
difungsikan untuk makanan ternak. Dalam pekarangan rumah juga ditemukan pohon sawo.
Pohon sawo difungsikan sebagai penanda keturunan mataram. Selain tanaman-tanaman itu,
juga ditemukan pohon tebu ireng, tebu mojo, dan pringkuning didalam pekarangan rumah,
yang dipercaya oleh penduduk sebagai pengahalang kekuatan gaib.

Dalam sapras pendukung, elemen utama yang selalu ada adalah jalan, hal tersebut
menegaskan bahwa jalan merupakan hal mendasar dalam hubungan antar ruang. Jalan
tersebut merupakan ruang dimiliki dan dijaga bersama oleh penduduk. Dikarenakan, jalan
juga sebagai ruang aktivitas budaya temporer. Dalam aspek pengaturan letak rumah,
rumah-rumah-rumah tersebut terbentuk mengelompok dan terpencar, dengan lahan
pertanian disekitar lingkungan rumah dan ada yang diluar lingkungannya. Lokasi sumur-
kamar mandi-kakus di timur laut rumah, dan letaknya berjejer dari utara sampai selatan
mengikuti arah air tanah. Pengaturan tersebut dimungkinkan untuk menjaga kualitas
sumber air dalam permukiman. Sementara itu, gapura rumah diatur sedemikian rupa
supaya tidak tegal lurus dengan pintu rumah utama, alasannya menurut penduduk jika
gapura tegak lurus dengan pintu utama, maka rejeki penghuni rumah akan cepat berkurang
dan rawan kriminalitas. Pengaturan halaman rumah sendiri diatur sedemikian rupa untuk
aktiviats sosial dan budaya, yang unik kesemua hunian memiliki jalan tembus di halaman
rumah, baik halaman depan maupun belakang, hal tersebut menunjukan hubungan sosia
dalam masyarakat yang erat dan fungsi jalan itu sendiri sebagai akses dan sebagai ruang

sosial.

4.3.5 Analisis karakter fisik bangunan dan pekarangan
Dalam analisis karakteristik fisik bangunan dan pekaranangan meliputi usia bangunan,
status kepemilikan, tipologi susunan massa bangunan, arah hadap bangunan, dan fungsi

elemen penyusun hunian.
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A. Usia bangunan

Jumlah bangunan yang memenuhi kriteria UU Cagar Budaya dan 2 kriteria tambahan
yang sudah ditetapkan diawal yaitu sebanyak 64 (enampuluh empat) bangunan. Usia
bangunan-bangunan tersebut bervariasi, mulai sebelum tahun 1800-an sampai dengan
terakhir tahun 1961. Berikut data usia bangunan di Dusun Kasim yang dijadikan sebagai
objek penelitian (Tabel 4.22).
Tabel 4. 22 Usia Bangunan

No. Tahun Pembangunan Rumah (Tahun) Jumlah Bangunan Persentase (%)
1 Tahun Pembangunan<1800 2 3.13
2 1801<Tahun Pembangunan>1810 1 1.56
3 1811<Tahun Pembangunan>1820 - -
4 1821<Tahun Pembangunan>1830 1 1.56
5 1831<Tahun Pembangunan>1840 2 3.13
6 1841<Tahun Pembangunan>1850 2 3.13
7  1851<Tahun Pembangunan>1860 2 3.13
8  1861<Tahun Pembangunan>1870 1 1.56
9  1871<Tahun Pembangunan>1880 6 9.38
10  1881<Tahun Pembangunan>1890 2 3.13
11 1891<Tahun Pembangunan>1900 3 4.69
12 1901<Tahun Pembangunan>1910 1 1.56
13 1911<Tahun Pembangunan>1920 3 4.69
14 1921<Tahun Pembangunan>1930 5 7.81
15 1931<Tahun Pembangunan>1940 8 12.50
16  1941<Tahun Pembangunan>1950 11 17.19
17 1951<Tahun Pembangunan>1960 13 20.31
18  1961<Tahun Pembangunan>1970 1 1.56

Total 64 100

Tabel 4.22 menunjukkan klasifikasi bangunan yang dibagi berdasarkan periode 10
(sepuluh tahun). Jumlah bangunan terbanyak pada selang tahun 1951 s/1960. Pada periode
tahun 1811 s/d 1820 tidak terdapat bangunan, tetapi tidak berarti pada selang waktu itu
tidak ada bangunan yang dibuat, melainkan tidak ada bangunan yang masih berdiri sampai
sekarang. Pada selang waktu tahun 1871 s/d 1880, jumlah bangunan yang ada lebih banyak
dibandingkan 5 (lima) periode sesudahnya, sampai selang waktu tahun 1921 s/d 1930.
Faktor-faktor yang mempengaruhi bangunan kuno di Dusun Kasim bisa relatif bertahan
hingga lebih dari 50 (lima puluh) ialah 1) rumah diwariskan secara turun temurun, oleh

sebab itu bagi anak keturunan yang diwarisi cenderung memiliki rasa memiliki dan lebih
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lanjut berpengaruh terhadap perawatan bangunan; dan 2) bangunan tersebut tidak berubah
kepemilikan. bangunan yang sudah berpindah kepemilikan utamanya diluar anggota
keluarga, cenderung akan dirubah ke bentuk yang lebih baru.
B. Satus kepemilikan

Hubungan status kepemilikan rumah dengan pola permukiman yaitu perihal perlakuan
yang berbeda dalam menjaga dan merawat rumah. Hal tersebut lebih lanjut berpengaruh
terhadap mempertahankan bentuk pola rumahnya. Dalam klasifikasi status kepemilikan
terbagi menjadi 3, yaitu rumah yang dibangun sendiri, warisan orang tua, dan milik

bersama. Berikut merupakan persentase status kepemilikan rumah di Dusun Kasim (Tabel

4.23).

Tabel 4. 23 Status Kepemilikan Bangunan

No. Status rumah Jumlah Persentase (%)
1 Rumah dibangun sendiri 12 18.75

2 Warisan Orang Tua (Turunan) 51 79.69

3 Milik bersama 1 1.56

Total 64 100

Dalam Tabel 4.23 menunjukkan mayoritas rumah berstatus sebagai warisan orang tua. Hal
tersebut wajar mengingat umur bangunan sudah tua, lebih dari 50 (lima puluh) tahun,
bahkan terdapat rumah yang sudah ditinggali sampai 3 turunan. Sementara itu, terkait
dengan status rumah milik bersama, rumah tersebut sebetulnya merupakan rumah warisan
yang belum dibagi-bagi, oleh karena itu ditempati sementara oleh salah satu ahli waris.
Ketiga status kepemilikan rumah tersebut jika ditelusuri lebih lanjut merupakan
hierarki wujud rasa memliki ruang. Hal tersebut dapat dibuktikan pada status rumah
warisan orang tua, rumah relatif terjaga sampai sekarang dibandingkan dengan rumah-
rumah lainnya. Penduduk dusun mempercayai bahwa rumah warisan sebagai prabon, atau
rumah-rumah yang ditinggali oleh leluhur-leluhurnya. Oleh sebab itu, tidak diperbolehkan
untuk dijual. Berdasarkan hasil wawancara ke salah satu ahli waris, Bpk. Mukiyat, alasan
kenapa rumah warisan terus terjaga yaitu pesan dari almarhum orang tuanya, yang
mengatakan ‘ojo sampek genthong omah kothong’, artinya ‘jangan sampai di bak
penampung air tidak ada airnya’, bahwa ahli waris wajib tinggal dirumah tersebut untuk

menjaga dan merawat rumah.
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Arah hadap bangunan
Arah hadap bangunan dilihat dari arah hadap pintu utama yang didasarkan pada sumbu

utama rumah. Berikut arah bangunan berdasarkan 64 rumah yang dijadikan sebagai objek

penelitian di Dusun Kasim (Tabel 4.24).
Tabel 4. 24 Arah Hadap Bangunan

No. Arah hadap bangunan Jumlah Persentase (%)
1 Utara 27 42.19

2 Timur 1 1.56

3 Selatan 36 56.25

4 Barat 0 0.00

Total 64 100

Berdasarkan tabel 4.24 dapat diketahui, mayoritas arah hadap bangunan menghadap ke

selatan, dan urutan kedua menghadap ke utara. Dominasi arah hadap bangunan ke arah

utara dan selatan tersebut dikarena faktor-faktor sebagai berikut.

1. Awal mula peletakan permukiman

Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian ‘perkembangan permukiman’, bahwa
peletakan permukiman pertama dipengaruhi oleh peletakan sungai. Menurut cerita
yang berkembang di masyarakat, bahwa Kasim tempo dulu memang daerah aliran
lahar G. Kelud. Elemen-elemen fisik yang ada hanya sungai, rawa, dan sedikit hutan.
Dari ketiga elemen tersebut yang paling ganjil ialah sungai. Dengan demikian sungai
menjadi penanda yang penting dan sebagai orientasi arah bermukim. Terkait arah
hadap, dapat dilihat dari pola aliran sungai yaitu dari arah utara-ke selatan. Oleh
karenanya, arah hadap rumah disesuaikan dengan aliran sungai itu. Dalam konstek ini,
pendapat ahli yang menyatakan adanya pandangan kosmologis bagi orang Jawa, yaitu
adanya arah imajiner dari utara-selatan dan rumah dibuat membelakangi dataran tinggi
dan menghadap ke sumber air, tidak sepenuhnya tekbukti. Adanya arah imajiner itu,
memang betul, dengan versi cerita yang beragam dari penduduk. Tetapi rumah harus
membelakangi dataran tinggi itu tidak benar, karena lokasi Gunung Kelud terlalu jauh
dengan Dusun Kasim dan letaknya di luar lokasi penelitian. Terkait rumah menghadap
arah mata air, mungkin yang dimaksud ialah lokasi belik kasin atau sungai brantas
yang berada di selatan dusun, tetapi tidak ada penduduk yang mengatakan demikian.
2. Kondisi geografis

Lokasi Dusun Kasim berada disebelah selatan Gunung Kelud dan dibagian selatan
Pulau Jawa, kondisi tersebut berpengaruh terhadap adaptasi yang dilakukan penduduk,
termasuk dalam hal menentukan arah hadap rumahnya. Masyarakat Kasim percaya

bahwa angin melintas dari arah selatan menuju ke utara, oleh karena itu rumah akan
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.ub.ac

menjadi lebih sejuk apabila di hadapkan ke arah selatan. Sedangkan terkait dengan

repository

letusan Gunung Kelud, letusan Gunung tersebut dalam sejarahnya selalu mengarah ke

selatan, oleh sebab itu untuk menghindari letusan tersebut rumah dihadapkan ke

selatan. Berikut sebaran kasus hunian berdasarkan arah hadap bangunan (Gambar
4.24).
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Gambar 4. 24 menunjukkan bahwa lokasi-lokasi rumah berdasarkan arah hadap. Tidak
terdapat pengelompokan terhadap rumah-rumah yang memiliki arah hadap yang sama,
tetapi terdapat kecenderungan bahwa lokasi rumah yang menghadap ke selatan berada di
pinggiran sungai. Oleh sebab itu dapat disimpulakan bahwa rumah dengan arah hadap ke
selatan ada terlebih dahulu dibandingkan dengan rumah dengan arah hadap yang lainnya.
Terkait miinimnya rumah yang menghadap kearah timur dan barat, Karena masyarakat
meyakini bahwa kedua arah hadap tersebut kurang baik. Seiring dengan perkembangan
waktu, arah hadap pada rumah-rumah baru beraneka ragam, tetapi cenderung menghadap
ke jalan. Hal tersebut disebabkan oleh pergeseran penanda fisik yang paling dekat dan
untuk mempermudah aksebilitas. Terkait dengan perbedaan pandangan orientasi tersebut,
di masa sekarang, rumah di bangun dengan arah hadap ganda. Sumbu utama rumah tetapi
pada utara dan atau selatan, tetapi pintu utama dihadapkan jalan.

D. Susunan massa bangunan

Susunan massa bangunan merupakan bentuk-bentuk gugus bangunan utama. Kajian
susunan massa bangunan berfungsi untuk mengetahui ragam susunan bangunan, beserta
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berikut ragam tipologi susunan massa bangunan

yang terdapat di Dusun Kasim (Gambar 4.25).

Tipologi 1: omah-pawon linier ke samping. Tipologi 2: Bale-omah-pawon berbentuk L
Jumlah bangunan 30 unit =15. Jumlah bangunan 15 unit
Omah Pawon Omah Pawon

Bale
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Tipologi 3: Bale-omah-omah jujukan-pawon
bebentuk tangga. Jumlah bangunan kuno 6

Tipologi 4: Omah-omah jujukan-pawon
berbentuk L, omah jujukan dan pawon

unit berjajar kebelakang. Jumlah bangunan kuno 6
unit
Pawon
Omah Pawon
Omah
Omaf Jujukan
Omah
Jujukan
Bale

Tipologi 5: Bale-omah jujukan-omah-pawon,
omah jujukan berada di samping bale-omah
dan bale-omah-pawon berjajar kebelakang,
jumlah bangunan kuno 2 unit

Tipologi 6: Omah jujukan-omah-pawon, omah
dan pawon berjajar kebelakang. Jumlah
bangunan kuno 3 unit

Tipologi 7: Bale-omah-pawon berjajar
kebelakang. Jumlah bangunan rumah 1 unit

Pawon

Omah

Bale

Gambar 4. 25 Tipologi susunan massa bangunan

Pawon
Pawon
Qimah A i Omah
na Jujukan
Omah
Bale Jujukan

Tipologi 8: Bale- Omah-Pawon berjajar ke
samping. Jumlah bangunan 1 unit

Omah
Jujukan Omah Pawon
Keterangan
u .
Penunjuk arah utara pada
gambar susunan massa
bangunan
Semua ilustrasi susunan
massa bangunan dengan
arah hadap rumah ke selatan
S
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Gambar 4.10 menunjukkan ada 8 (delapan) tipologi susunan bangunan di Dusun
Kasim. Diantara semua susunan, terdapat kesamaan dari ragam susunan yaitu adanya
gugus omah dan pawon (seperti tipologi susunan massa bangunan 1). Oleh sebab itu, dapat
disimpulakan bahwa gugus omah dan pawon merupakan gugus dasar dalam sebuah rumabh.
Sehubungan dengan itu, bentuk susunan yang lain merupakan pengembangan-
pengembanganya saja, seiring dengan kebutuhan penghuni. Berikut faktor-faktor yang
menyebabkan keberagaman tipologi susunan bangunan

1. Bertambahnya jumlah penghuni, seiring dengan berjalannya waktu jumlah
penghuni rumah bertambah, hal ini berpengaruh terhadap penambahan ruang-
ruang baru. Salah satu buktinya adanya gugus omah jujukan, dengan fungsi utama
untuk menerima tamu, selain itu juga terdapat kamar yang diperuntukkan untuk
anak.

2. Pembagian hak waris, pembagian hak waris sering kali membuat susunan massa
bangunan berubah. Seperti bentuk susunan ke-7, gugus pawon dulunya terletak
disamping kanan gugus omah, karena pembagian waris gugus pawon diletakkan
dibelakang gugus omabh.

3. Keperluan aktivitas budaya, banyak aktivitas budaya masyarakat Dusun Kasim
yang dilakukan didalam rumah, seperti pernikahan, kematian, dan lain
sebagainya. Oleh karenanya diperlukan penambahan-penambahan ruang untuk
menampung berbagai aktivitas tersebut. Seperti adanya gugus bale, bale
merupakan gugus bangunan yang digunakan sebagai tempat berkumpulnya
banyak orang dalam melakukan berbagai aktivitas. Selain itu, bale juga
dimungkinkan sebagai penanda kasus hunian.

Bentuk-bentuk tersebut ada karena faktor internal kebutuhan penghuni, bukan faktor
eksternal. Tidak ditemukan bukti bahwa, bentuk susunan bangunan di Dusun Kasim
memiliki keterkaitan atau dibuat mirip dengan yang ada di keraton.

E. Fungsi elemen penyusun hunian

Fungsi ruang penyusun hunian merupakan ruang-ruang yang terdapat pada pekarangan
rumah yang akan dikelompokan berdasarkan fungsi tertentu sesuai dengan Kriteria yang
sudah ditetapkan. Kriteria pertama berdasarkan intensitas kebutuhanya, berupa fungsi
ruang primer, sekunder, dan tersier (Ulfa (2011:74). Hal tersebut berpengaruh terhadap
ruang yang sering muncul, sehingga di anggap penting oleh penghuni rumah. Berikut

klasifikasi elemen-elemen ruang hunian berdasarkan intensitas kebutuhanya (Tabel 4.25).
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Tabel 4. 25 Tingkatan Fungsi Elemen Ruang Penyusun Hunian

Zona Pembagian Elemen Penyusun Hunian Tingkatan Fungsi
Ruang Hunian

Primer Sekunder Tersier

Zona Luar Gawangan/Regol

Langgar/Musholla

Sumur dan tempat wudhu Langgar

Jalan butulan/trabasan kanan-depan

Blumbang/Kolam Ikan

Bale
Emper ngarep/teras depan-kanan
Latar depan-kanan

Kitren depan

Latar depan-kiri

Teras samping

Emper ngarep/teras depan-kanan
Pepean/lokasi mengeringkan hasil pertanian

Gudang/Gandhok

Jalan butulan/trabasan depan-kiri
Garasi

Kitren samping kiri-depan

Zona Dalam Omah jujukan

Dapur

Kitren belakang-kiri

Jalan butulan/trabasan belakang-kiri

Sumur dan kamar mandi

Empok'an (tempat kayu bakar dan kayu material
rumah yang tidak terpakai)

Kandang/tempat ternak

Omah

Kitren samping kanan-belakang
Sampiran/lokasi jemuran pakaian
Jalan butulan/trabasan belakang-kanan

Pauwang/Lokasi pembuangan sampah

Kakus
Keterangan
Fungsi primer Ruang yang intensitas penggunaanya tinggi dan
dianggap penting
Fungsi sekunder  Ruang yang intensitas penggunaanya sedang
Fungsi tersier Ruang yang intensitas penggunaanya rendah dan hanya

sebagai pelengkap antara fungsi primer dan sekunder

Berdasarkan Tabel 4. 25 diketahui terdapat 64 (enampuluh empat) kasus hunian
terdapat 30 (tigapuluh) elemen ruang penyususun hunian. Terdapat duabelas elemen ruang
yang selalu ada atau disebut sebagai fungsi ruang primer. Keduabelas elemen ruang
tersebut ialah gawangan/regol sebagai pintu masuk utama ke pekarangan rumah, jalan
butulan/trabasan kanan-depan sebagai akses ke tetangga yang paling dekat, latar depan-

kanan sebagai ruang budaya temporer, kitren depan sebagai peneduh pekarangan rumah,
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dapur sebagai lokasi memasak dan ruang sosial temporer Ibu-ibu, omah ruang utama yang
sifatnya privat untuk keluarga sendiri, sampiran/lokasi jemuran pakaian, pauwang sebagai
lokasi pembuangan dan pembakaran sampah, sumur dan kamar mandi, kakus, empok’'an
sebagai lokasi penyimpanan kayu bakar dan kayu material rumah yang tidak terpakai),
serta emper ngarep/teras depan. Mayoritas elemen ruang merupakan bagian dari fungsi
ruang sekunder, dikarenakan kebutuhan ruang pada tingkat sekunder mengandung unsur
simbolik strata sosial penghuni rumah, misalkan keberadaan bale dan langgar/musholla.
Pada fungsi ruang tersier, hanya terdapat enam elemen ruang, hal tersebut dikarenakan
keberadaanya dianggap sebagai ruang tambahan yang disesuaikan dengan kebutuhan
penghuni rumah dan nilai tukar untuk menghadirkanya tinggi, semisal gudang/gandhok,
omah jujukan, serta garasi mobil. Peletakan ketiga puluh elemen tersebut dalam

pekarangan rumah sebagai berikut (Gambar 4.26).

__DX

pfﬂg-’a Ilustrasi
arah
hadap
rumah ke
selatan

Gambar 4. 26 Elemen ruang penyusun hunian



146

Keterangan.

A Gawangan/regol P Jalan butulan depan-kiri

B Musholla Q Garasi

C Sumur dan tempat wudhu Musholla R Kitren belakang-kiri

D Jalan butulan kanan-depan S Jalan butulan belakang-kiri

E Blumbang/kolam ikan T Sumur dan kamar mandi

F Bale U Empok’an (tempat perkakas dan kayu
bakar)

G Teras depan-kanan A% Kandang

H Latar depan-kanan w Dapur

I Kitren depan X Omah jujukan

J Latar depan-kiri Y Omah

K Teras samping Z Kitren samping kanan-belakang

L Emper ngarep/teras depan-kanan AA Sampiran/lokasi jemuran pakaian

M Pepean/lokasi pengeringan hasil panen BB Jalan butulan belakang-kanan

N Gudang CC Pauwang/lokasi pembuangan sampah

(0) Kitren kiri-depan DD Kakus

4.3.6 Analisis karakter pola tata bangunan terkait hubungan kekerabatan
Dalam mengkaji pola tata bangunan terkait hubungan kekerabatan menggunakan
teknik analisis family tree. Kajian ini didasarkan pada tata rumah yang cenderung
berkelompok dengan dugaan adanya faktor pengikat antara penghuni bangunan. Faktor
tersebut bisa berupa rumah orang tua, tetua lingkungan/dusun, dan atau rumah yang sudah
diwariskan ke anak keturunannya dari orang yang pertama kali membuka lahan/babat
lingkungan hunian tersebut. Selain itu untuk membuktikan apakah ragam tipologi tata
bangunan tersebut sudah megalami perubahan ataukah belum. Bentuk tipologi bangunan
terkait hubungan kekerabatan di Dusun Kasim tidak tunggal, melainkan terdapat beberapa
tipe pola. Perbedaan ragam pola tata bangunan tersebut dipengaruhi oleh komposisi
penduduk dusun. Komposisi penduduk Dusun Kasim pada awal terbentuknya dusun,
terdiri dari penduduk asli dan penduduk pendatang. Penduduk asli Dusun Kasim ialah
warga Jepun, seperti yang tertulis pada Prasasti Jepun (Prasasti Jepun dijelaskan lebih
detail pada bagian ‘sejarah terbentuknya masyarakat’), sedangkan penduduk pendatang
berasal dari jawa tengah, utamanya daerah yang sering disebut cepu dan begelan, serta
warga pendatang dari ponorogo. Bukti fisik keberadaan warga-warga pendatang tersebut

dapat dilihat dari ragam peletakan awal makam yang tersebar di Dusun Kasim.

Seiring dengan perkembangan dusun, penduduk-penduduk pendatang memegang
peranan penting dalam masyarakat Kasim, utamanya penduduk yang berasal dari jawa
tengah. Oleh karenanya pandangan hidup jawa sentris lebih dominan pada masyarakat,
utamanya filosofi peletakan pola tata bangunan terkait hubungan kekerabatan. Cara
menganalisis pola tata bangunan yaitu dengan mendeskriptifkan konsep pola tata letak

bangunan terkait hubungan kekerabatan dengan menunjukan diagram family tree. Output
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dari analisis pola bangunan terkait hubungan kekerabatan adalah tipologi pola tata
bangunan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
A. Ragam diagram family tree kasus hunian

Dari 64 kasus hunian terdapat 6 rumah yang dianggap mewakili untuk dijadikan
sebagai objek pola tata bangunan terkait hubungan kekerabatan. Berikut ragam diagram
family tree kasus hunian dan pola tata bangunan terkait hubungan kekerabatannya di
Dusun Kasim.

1. Kasus hunian 1 dan 2

Kasus hunian 1 ialah lingkungan hunian keluarga besar Bpk. Sofwan Chudhori
atau dikenal sebagai Abah Dori. Lingkungan hunian tersebut merupakan satu dari
beberapa hunian lain yang bentuknya masih dapat teridentifikasi dan eksis semenjak
awal berdirinya Dusun Kasim. Jumlah keluarga besar Abah Dori sangat banyak,
rumah pertama dilingkungan tersebut sudah ditinggali sejak kakek buyut Abah Dori.
Diawali dengan rumah adik kakek Abah dori yang diletakan didepan rumah kakek
Abah Dori. Selanjutnya anak ke-3 dari kakek Abah Dori (paklek) diletakan di depan
kanan rumah orang tuanya. Kemudian saudara tertua Abah Dori (Mbakyu) letak
rumahnya di sampaing kiri depan rumah orang tua dan saudara ke-2 Abah Dori
diletakan di sebelah kiri depan rumah saudara pertama. Terakhir, rumah Abah Dori
sendiri merupakan rumah warisan dari orang tuanya. Semua rumah di lingkungan
hunian keluarga besar Abah Dori menghadap ke selatan.

Kasus hunian ke-2 ialah rumah-rumah keluarga besar Bpk Rifa’i. Pertama rumah
bude (kakak perempuan orang tua Bpk Rifa’i) berada di pojok kanan bawah rumah
orang tua Bpk. Rifa’i. Selanjutnya pada generasi kedua yaitu Bpk. Rifa’l dan
adiknnya, rumah adik Bpk Rifa’l berada di depan kiri rumah orang tua, sedangkan
rumah Bpk. Rifa;l sekarang merupakan rumah warisan dari orang tua. Berikut lokasi
dan peletakan rumah terkait hubungan kekerabatan pada Kasus hunian 1 dan 2

(Gambar 4.28).
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Gambar 4. 27 Kasus hunian 1 dan 2 pola tata bangunan terkait hubungan kekerabatan
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2. Kasus hunian 3, 4, dan 5

Kasus hunian 3 ialah lingkungan hunian keluarga besar Bpk Khairul Rizal.
Rumah yang ditinggali oleh Bpk Rizal tersebut merupakan rumah pertama di wilayah
barat daya Dusun Kasim. Bpk Rizal merupakan anak bungsu dari lima bersaudara,
rumah yang didiami beliau ialah rumah warisan dari orang tuanya. Rumah anak
pertama berada disamping kiri depan rumah orang tua, sementara anak kedua berada
disamping kanan rumah orang tua. Rumah anak ke-3, Bpk muktasor berada di depan
kanan rumah orang tua (disamping kiri depan rumah anak pertama), sedangkan anak
ke-4 berada di samping kiri rumah orang tua (didepan rumah anak pertama).
Sebetulnya di sela-sela lingkungan hunian tersebut tidak terdapat jalan, jalan tersebut
baru dibuat sekitar tahun 1960-an, atas perintah pemerintahan desa. Jalan yang
sekarang ada dulunya merupakan ruang terbuka sebagai pengikat antar rumah-rumah
keluarga besar Bpk Khairul Rizal.

Kasus hunian 4 ialah lingkungan hunian milik keluarga besar Alm Bpk Kasmono.
Beliau mempunyai 2 orang anak, pertama Bpk Mukiyat, letak rumahnya berada di
belakang rumah beliau menghadap ke selatan. Sedangkan rumah beliau diwariskan
kepada Bpk Mulyani sebagai anak bungsu, dengan rumah menghadap ke utara. Dalam
kasus hunian 4 orang tua tidak menunjuk penganti/pengayom keluarga pada salah satu
anak karena semua anak dianggap sudah mampu hidup secara mandiri.

Selanjutnya kasus hunian 5, merupakan lingkungan hunian milik keluarga besar
Alm Bpk Ali jaenuddin. Anak sulung beliau yaitu Ibu Wijiah, rumahnya berada di
samping kiri depan rumah beliau. Sedangkan rumah beliau diwariskan pada anak
bungsunya yaitu Bpk Nur Hamim. Keluarga besar Alm Bpk Ali jaenuddin merupakan
warga jepun, warga asli Dusun Kasim. Jumlah anggota keluarga yang memiliki rumah
di lingkungan tersebut sangat banyak, namun yang dapat dengan jelas diketahui letak
rumah dan hubungan kekerabatan hanya ada 2 yaitu rumah Ibu Wijiah dan Bpk Nur
Hamim. Hampir sama dengan kasus hunian 3, terdapat ruang terbuka ditengah
lingkungan hunian sebagai pengikat antar rumah, ruang terbuka tersebut masih
bertahan hingga sekarang untuk aktivitas keseharian, sosial, dan sesekali untuk
aktivitas budaya. Berikut lokasi dan peletakan rumah terkait hubungan kekerabatan

pada Kasus hunian 3,4 dan 5 (Gambar 4.29).
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Gambar 4. 28 Kasus hunian 3, 4, dan 5 pola tata bangunan terkait hubungan kekerabatan
B. Ragam tipologi tata bangunan

Ragam tipologi ini akan membahas tentang tipe-tipe pola tata bangunan terkait letak
rumah dalam hubungan kekerabatan. Dalam penjelasan ragam tipologi ini, orientasi bentuk
pola bangunan yaitu pada bangunan pusat dan rumah anak pertama. Bangunan pusat/induk
tersebut bisa rumah orang tua, rumah anak bungsu, dan atau rumah yang sudah diwariskan
oleh orang tua. Berikut ragam tipologi pola tata bangunan terkait hubungan kekerabatan di

Dusun Kasim (Gambar 4.30).
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3. Ritual pernikahan

Ritual pernikahan merupakan kegiatan akad perkawinan sebagai suami istri
dengan ketetapan dan syarat-syarat tertentu. Waktu pelaksanaan ritual yaitu pada hari
yang sudah ditentukan oleh kedua belah pihak keluarga besar pengantin pria dan
wanita, dengan bantuan dukun manten. Pelaku ritual sendiri ialah keluarga besar
pengantin wanita dan pengantin pria, fonggo teparo/ tengga terdekat dan warga dalam
satu lingkunngan. Sementara itu, tujuan ritual pernikahan ialah akad perkawinan
untuk menyatukan sepasang suami istri dengan ketentuan dan syarat tertentu, serta
menjalin silaturahmi dengan keluarga, baik itu keluarga inti dan atau keluarga jauh
dari masing-masing mempelai. Berikut rangkaian kegiatan, urutan tahapan, tahapan
kegiatan pada behavior map, pola pergerakan, skala ruang, arah pergerakan, dan waktu

kegiatan dalam ritual pernikahan (Tabel 4.31).
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